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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Penggunaan Akun Instagram Indomusikgram 
dalam Pemenuhan Kebutuhan Hiburan”. Studi deskriptif kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum, penggunaan, motif dan 

pemenuhan kebutuhan hiburan setelah menggunakan akun instagram 
Indomusikgram di kalangan mahasiswa Universitas Sumatera Utara. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Komunikasi massa, Teknologi 
komunikasi, Media baru, Media sosial, Instagram, dan Teori uses and 

gratifications. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
Sumatera Utara strata 1 angkatan 2017, 2018, 2019 yang berjumlah 8.579 
orang, menggunakan rumus Taro Yamane diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 99 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan Proportional 

Stratified Random Sampling dan Purposive Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner (field Research) dan metode kepustakaan (library 
Research). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tabel 
tunggal dengan menggunakan aplikasi Statistical Product and System 

Solution (SPSS) versi 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa USU menyatakan akun instagram Indomusikgram menarik 
untuk digunakan. Mayoritas mereka adalah pengguna aktif akun instagram 
Indomusikgram. Motif mahasiswa USU menggunakan akun instagram 

Indomusikgram beragam yakni; melepaskan diri dari rutinitas, bersantai, 
mengisi waktu luang, serta menyalurkan emosi, namun umumnya mereka 
menggunakannya untuk mengisi waktu luang. Mayoritas mahasiswa USU 
menyatakan kebutuhan hiburan mereka terpenuhi dan puas setelah 

menggunakan akun instagram Indomusikgram. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang setiap harinya berinteraksi 
dengan sesamanya.. Manusia dapat berinteraksi dengan sesamanya melalui 
komunikasi. Komunikasi adalah suatu aspek penting dan kompleks dalam 

kehidupan manusia. Dalam kehidupan ini nyaris tiada hari tanpa komunikasi. 
Konon manusia sudah berkomunikasi sejak masih dalam kandungan. Dapat 
dikatakan komunikasi ibarat makanan yang menyertai hidup manusia. 

Secara etimologis, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 

communicatio, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Arti 
communis disini adalah “sama”, yaitu sama makna mengenai suatu hal 
(Effendy, 2004: 3). Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada 
kesamaan antara penyampai pesan dan orang yang menerima pesan. 

Komunikasi tidak hanya terjadi dalam konteks komunikasi antarpribadi namun 
juga dalam komunikasi massa. Dalam komunikasi massa, media massa menjadi 
otoritas tunggal menyeleksi, memproduksi, dan menyampaikan pesan kepada 
khalayak. Media massa seperti surat kabar, radio, dan televisi membuat 

informasi dapat kita peroleh dengan mudah, bahkan pada masa sekarang dunia 
telah memasuki era teknologi komunikasi dengan penggunaan sistem internet. 

Teknologi komputer dan internet telah memunculkan istiah new media 
atau media baru. Perkembangan media baru merupakan fenomena yang sedang 

dihadapi masyarakat dunia. Melalui media baru, media sosial diperkenalkan. 
Media sosial merupakan medium di ineternet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual 

(Nasrullah, 2019: 13). Media sosial telah menghapus batasan-batasan manusia 
untuk bersosialisasi, batasan ruang maupun waktu. Saat ini media sosial dapat 
diakses dengan mudah melalui smartphone kapan saja dan dimana saja oleh 
pemiliknya. 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang saat ini menjadi sebuah 
gaya hidup baru di tengah-tengah masyarakat. Instagram merupakan sebuah 
aplikasi untuk memotret, mengedit, dan menyebarkan foto ke pengguna lainnya. 
Instagram didirikan pada tahun 2010 oleh Mike Krieger dan Kevin Systrom. Kata 

instagram sendiri berasal dari kata insta yang berarti instan, dan gram yang 
diambil dari kata telegram. Di Indonesia, dilaporkan ada lebih dari 61 juta 
pengguna aktif instagram hingga akhir November 2019. 

Kebutuhan manusia memang tidak terlepas dari kebutuhan akan hiburan 

karena setiap orang pasti membutuhkan hiburan di sela-sela kesibukan yang 
menumpuk. Meskipun bukan merupakan kebutuhan pokok, namun kebutuhan ini 
juga dianggap penting. Sumber hiburan dapat diperoleh dari mana saja termasuk 
melalui media massa. Media massa dapat dikatakan sebagai penghibur sejati 

karena menampilkan banyak konten hiburan. Salah satu jenis hiburan adalah 
musik. Kehadiran musik sebagai bagian dari kehidupan manusia bukanlah hal 



yang baru. Musik diyakini dapat membawa ketenangan pikiran dan memberikan 
kenyamanan fisik. 

Musik senantiasa hadir dalam berbagai sendi kehidupan manusia 
melalui berbagai media seperti radio, televisi, dan internet. Kehadiran internet 

dan perkembangan media sosial memiliki pengaruh cukup besar dalam praktik 
musik. Kini konten musik tidak hanya ditemukan dalam media cetak atau media 
elektronik. Konten musik kini banyak ditemukan melalui media sosial. 

Salah satu media sosial yang aktif dalam menyajikan konten musik adalah 

akun instagram Indomusikgram. Di dalam akun instagram Indomusikgram 
tersedia konten musik seperti lagu yang baru dirilis, musisi yang sedang naik 
daun, serta video-video musik yang berisikan orang-orang yang menyanyikan 
ulang (cover) lagu dari penyanyi aslinya. Akun yang mulai aktif pada tahun 2014 

ini didirikan oleh Chritian Bong dan Ananta Giovanni. Lewat tangan dingin 
mereka, serta koneksi yang luas di industri hiburan tanah air, Indomusikgram kini 
telah menjadi komunitas besar di instagram. (tek.id, diakses 27 Desember 2019, 
pukul 09.56). Data dari akun instagram Indomusikgram sendiri menunjukkan saat 

ini akun ini telah memiliki pengikut sebanyak 1,4 juta. Dalam sehari, akun ini bisa 
mengunggah 7 sampai 10 video. 

Setiap orang menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya masing- 
masing dimana setiap kebutuan orang berbeda-beda sehingga setiap orang 

memiliki penggunaan yang berbeda. Begitu pula dengan banyaknya pengguna 
instagram yang memiliki beragam latar belakang menjadikan penggunaan 
instagram setiap individu berbeda.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian Penggunaan Akun Instagram Indomusikgram 
dalam Pemenuhan Kebutuhan Hiburan. 

 

Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

Penggunaan Akun instagram Indomusikgram dalam Pemenuhan Kebutuhan 
Hiburan di Kalangan Mahasiswa Universitas Sumatera Utara ?” 

Batasan Masalah  

1. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dimana hanya menggambarkan 

penggunaan akun instagram Indomusikgram dalam pemenuhan kebutuhan 
hiburan di kalangan mahasiswa Universitas Sumatera Utara.  

2. Objek penelitian ini adalah mahasiwa Universitas Sumatera Utara Program 
S-1 angkatan 2017, 2018, dan 2019 serta mengikuti akun instagram 

Indomusikgram.  
 

 



Tujuan Penelitian  

1. Penggunaan akun instagram Indomusikgram di kalangan mahasiswa 
Universitas Sumatera Utara.  

2. Motif mahasiwa Universitas Sumatera Utara menggunakan akun 

instagram Indomusikgram.  
3. Pemenuhan kebutuhan hiburan mahasiswa Universitas Sumatera Utara 

setelah menggunakan akun instagram Indomusikgram.  
 

 

URAIAN TEORETIS 

Komunikasi Massa 
Menurut Bittner komunikasi massa adalah pesan-pesan yang 

dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (dalam Vera 
2018:4). Banyak defenisi komunikasi massa yang telah dikemukakan oleh pakar 
komunikasi, namun dari sekian banyak defenisi yang ada terdapat benang merah 
yaitu pada dasarnya komunikasi massa adalah proses komunikasi massa melalui 

media massa. 
 

Teknologi Komunikasi  
Menurut Everet M.Rogers (dalam Darmawan, 2009: 43) teknologi 

komunikasi memiliki beberapa karakteristik, yaitu :  
a. Teknologi komunikasi berkaitan dengan perangkat keras atau alat  

b. Teknologi komunikasi muncul dalam struktur ekonomi, sosial,dan politik 
tertentu.  

c. Teknologi komunikasi membawa nilai-nilai tertentu dari struktur di atas  

d. Teknologi komunikasi berhubungan dengan perangkat keras di bidang 

komunikasi.  

 

Media Baru 
Dalam bukunya, McQuail (2011: 156) mengidentifikasi lima kategori 

utama media baru yaitu:  

a. Media komunikasi antarpribadi  
b. Media permainan interaktif 
c. Media pencarian informasi 

d. Media partisipasi kolektif  
e. Media partisipasi kolektif  

 

Media Sosial 

Meike dan Young (dalam Nasrullah, 2019: 11) mendefenisikan media 
sosial sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi 
di antara individu dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada 
kekhususan individu. Berbeda dengan media tradisional dimana khalayaknya 

bersifat pasif, para pengguna media sosial dapat secara aktif berpartisipasi dan 



bertukar informasi. Selain itu media sosial juga memiliki karakteristik yang 
berbeda dibandingkan media lainnya. 

 
Instagram  

 Instagram merupakan sebuah aplikasi untuk memotret, mengedit, dan 
menyebarkan foto ke pengguna lainnya. Kevin Systrom dan Mike Krieger 
menciptakan instagram pada Oktober 2010 di startup yang didirkannya yaitu 
perusahaan Burbn, Inc. Di awal kemunculannya, Instagram telah digunakan satu 

juta pengguna setelah dua bulan dirilis. Instagram memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya:  

a. Instagram didistribusikan secara gratis sehingga penggunanya dapat 
memasangnya ke dalam gadget tanpa terkena biaya sama sekali.  

b. Instagram memiliki editor foto yang secara umum mampu mengubah foto 
biasa menjadi foto vintage (antik) dengan memanfaatkan distorsi warna, 
fokus, dan lain sebagainya.  

c. Komunitas instagram terdiri dari jutaan orang sehingga apabila 

penggunanya berhasil menciptakan foto yang menarik, maka akan 
berpotensi mendapatkan jalinan pertemanan baru dengan skala yang lebih 
luas (Jubilee, 2016: 3).  
 

Indomusikgram 
Indomusikgram adalah singkatan dari Indonesia-Musik-Instagram dimana 

akun ini diciptakan oleh Christian Bong sejak 26 Juni 2014. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti, di dalam akun instagram Indomusikgram tersedia konten 

musik seperti lagu yang baru dirilis, musisi yang sedang naik daun, serta video-
video musik yang berisikan orang-orang yang menyanyikan ulang (cover) lagu 
dari penyanyi aslinya. 

 

Teori Penggunaan dan Kepuasaan (Uses and Gratifications) 

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 
memperkenalkan teori ini. Inti dari teori uses and gratifications adalah khalayak 
yang pada dasarnya menggunakan media berdasarkan motif-motif tertentu. Media 

dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka 
kebutuhan khalayak akan terpenuhi. 

 
Penggunaan Media  

 Menurut Rakhmat (2004: 67) penggunaan media dapat dilihat dan diukur 
dari frekuensi penggunaan media tersebut. Dalam menggunakan media, individu 
juga dipengaruhi oleh sebab-sebab tertentu yang didasari pada motif pemenuhan 

kebutuhan yang ingin dipenuhi sehingga motif yang melatarbelakangi setiap 
individu dalam menggunakan media tidaklah sama.  

 

 

 



 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Deskripsi Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Universitas Sumatera Utara (USU) yang 
berada di jalan Dr. T. Mansur No. 9, Kampus USU Padang Bulan, Medan, 20155, 
Sumatera Utara. 

 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Nasir (dalam Rukajat, 2018: 1), tujuan 
dari metode deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari 
fenomena yang diselidiki. 
 

Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sumatera 

Utara yang dibatasi pada mahasiswa strata 1 (S1) angkatan 2017, 2018, dan 2019. 

Peneliti membatasi populasi dengan melakukan penarikan secara acak terhadap 6 
fakultas, yakni Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kehutanan, Fakultas 
Farmasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Budaya, dan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang berjumlah 8.579 orang. Dengan menggunakan 

rumus Taro Yamane diperoleh sampel sebanyak 99 orang.  
 

Teknik Penarikan Sampel 
1. Sampel acak stratifikasi proporsional (Proportional Stratified Random 

Sampling).  

2. Purposive Sampling  
 

Teknik Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan (Field Research)  

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
tabel tunggal, yang merupakan merupakan suatu analisis yang dilakukan dengan 
membagikan variabel penelitian ke dalam kategori-kategori yang dilakukan atas 

dasar frekuensi.  
 

 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa mahasiswa USU merupakan 

pengguna aktif akun instagram Indomusikgram. Sebanyak 55,6% responden 
menggunakan akun ini sebanyak 4 – 5 kali dalam seminggu. Responden 
berpendapat akun instagram Indomusikgram menampilkan konten musik yang 
bagus serta menarik. Pada saat menggunakan akun instagram Indomusikgram 

responden juga menyukai fitur-fitur yang ada seperti foto atau video, captions, 
like, komentar, dan insta story. Namun di antara semua fitur tersebut mayoritas 
responden paling menyukai fitur foto atau video. 

Dalam menggunakan akun instagram Indomusikgram, sebanyak 48,4% 

responden sangat sering memberikan tanda suka atau like namun 5,1% responden 
memberikan tanda like. Hasil tabel analisis tabel tunggal menunjukkan 
perbandingan yang cukup jauh antara responden yang sering memberikan 
komentar dan responden yang jarang memberikan komentar.  Kemudian 

mayoritas responden juga menyatakan akun instagram Indomusikgram memiliki 
kualitas gambar dan suara yang baik.  

Teori uses and gratifications merupakan salah satu dari teori komunikasi 
massa yang populer. Teori tersebut sesuai dengan hasil penelian yang dilakukan 

peneliti bagi mahasiswa Universitas Sumatera Utara, dimana mereka 
menggunakan akun instagram Indomusikgram adalah untuk memenuhi kebutuhan 
hiburan akan; melepaskan diri dari rutinitas, bersantai, mengisi waktu luang, 
maupun untuk menyalurkan emosi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akun instagram Indomusikgram 
sangat berperan bagi mahasiswa Universitas Sumatera Utara dalam memenuhi 
kebutuhan hiburan. Mayoritas responden yakni sebanyak 64 orang (64,6%) 
mengatakan kebutuhan hiburan mereka terpenuhi saat menggunakan akun 

instagram Indomusikgram. Responden merasa terhibur dan lebih rileks ketika 
menonton video-video musik yang ada pada akun instagram Indomusikgram. 
Sementara 35 responden (35,4%) merasa kebutuhan hiburannya tidak terpenuhi. 
Kemudian yang terakhir, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiwa 

Universitas Sumatera Utara menyatakan mereka puas setelah menggunakan akun 
instagram Indomusikgram sebab akun tersebut dapat memenuhi kebutuhan 
hiburan dan memberikan kepuasan bagi mahasiswa Universitas Sumatera Utara. 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
1. Mahasiswa Universitas Sumatera merupakan pengguna aktif akun 

instagram Indomusikgram. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi 
penggunaanya dimana 55,6% responden menggunakan akun instagram 
Indomusikgram sebanyak 4 hingga 5 kali dalam seminggu. Akun 
instagram Indomusikgram menjadi media sosial favorit sehingga mereka 

sering menggunakannya. Fitur dari akun instagram Indomusikgram mulai 



dari video hingga captions juga menjadi daya tarik sehingga mahasiswa 
Universitas Sumatera juga memberikan tanda suka (like), namun jarang 
memberikan komentar pada akun instagram Indomusikgram.  

2. Motif mahasiwa Universitas Sumatera Utara menggunakan akun 

instagram Indomusikgram adalah untuk mengisi waktu luang, bersantai, 
melepaskan diri dari rutinitas, serta menyalurkan emosi. Umumnya 
mereka menggunakannya untuk mengisi waktu luang. Hal ini dibuktikan 
dari sebanyak 46,4% responden menyatakan menggunakan akun 

instagram Indomusikgram untuk mengisi waktu luang yang dimiliki.  
3. Setelah menggunakan akun instagram Indomusikgram mahasiswa 

Universitas Sumatera Utara merasa kebutuhan hiburannya terpenuhi, yakni 
mereka puas karena merasa senang, nyaman, rileks, santai, dan keinginan 

mereka terpenuhi setelah menggunakannnya. Hal ini dapat dilihat dari 
sebanyak 64,6% responden mengatakan kebutuhan mereka terpenuhi serta 
merasa puas setelah menggunakan akun instagram Indomusikgram.  

 

Saran  

1. Saran Akademis 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan peneliti 
berikutnya dengan perspektif yang berbeda dan variabel yang lebih 
bervariasi sehingga hasil penelitian tersebut akan memperkaya khasanah 

penelitian khususnya bidang media sosial. 
2. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan memperkaya khasanah 
penelitian berbasis deskriptif kuantitatif dalam Ilmu Komunikasi 

khususnya mengenai penggunaan media sosial. 
3. Saran Praktis 

Akun instagram Indomusikgram diharapakan dapat meningkatkan kualitas 
dari setiap fitur, konten, tampilan agar penggunanya merasa puas dan tetap 

menjadikannya sebagai sumber hiburan. 
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